
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor internal pengembangan kearifan lokal petani jagung di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo terletak pada kriteria yang baik dengan 

skor sebesar 71,47%. Hal ini menunjukan bahwa kearifan lokal pada petani 

jagung di Kecamatn Bongomeme seringkali diterapkan karena sudha menjadi 

kepercayaan bagi masyarakat sekitar karena mampu meningkatkan produksi 

jagung menjadi lebih berkualitas dan mengalami peningkatan kuantitas 

sehingga akan menjadi nilai tambah. Sementara itu, faktor eksternal kearifan 

lokal petani jagung di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo terletak 

pada kriteria yang baik dengan skor sebesar 74,73%. Hal ini menunjukan 

bahwa kearifan lokal pada petani jagung di Kecamatn Bongomeme dapat 

ditunjang dan direduksi dengan adanya faktor dari luar yang sifatnya lebih 

ilmiah sehingga petani akan mampu memprediksi dan meningkatkan 

produkstivitas tidak lagi dengan cara-cara konvensional maupun klasik. Faktor 

eksternal sifatnya secara kseluruhan baik karena banyaknya faktor yang 

menjadi pendukung bahkan diadopsi oleh pemrintah seperti dengan melihat 

perbintangan dalam menyesuaiakan musim tanam jagung. 

2. Strategi alternatif yang dapat dilakukan adalah Strategi SO yaitu dengan 

memanfaatkan kekuatan-kekuatan (S) yang dimiliki oleh pemerintah yakni 

pengembangan kearifan lokal jagung di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo harus dilakukan dengan berbagai upaya intensifikasi dan 

ekstensifikasi berupa melakukan kombinasi program pemerintah dengan 

budaya lokal, membuat sebuah regulasi untuk mempertahankan kearifan lokal, 

mengadakan kerja sama dengan berbagai pihak dan melakukan adopsi 

teknologi dalam produksi dan pemasaran. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

berikut adalah saran penelitian ini: 

1. Pemerintah pusat membatu masyarakat dalam mempertahankan dan 

melestarikan tradisi-tradisi yang berjalan melalui pembimbingan dan 

pengarahan petani dalam budidaya tanaman jagung dengan tetap menjaga 

kearifan lokalnya. Kemudian lebih mengoptimalkan peninkatan produksi 

jagung dengan berbagai regulasi yang esensinya mampu mempertahakan 

kearifan lokal yang tidak mudah direduksi dengan penerapan teknologi dalam 

pertanian 

2. Mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam kegiatan adat agar mereka 

mengetahui dan mengerti adat, serta mampu mewariskannya pada generasi 

mendatang. Dengan demikian, kearifan lokal di Kecamatan Bongomeme tetap 

terjaga sampai dimasa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan evaluasi dan komparasi mengenai hasil dari petani jagung yang 

masih setia dengan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dengan petani yang 

sudah mulai menggunakan teknologi. 
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